DOI: 10.5281/zenodo.5748543
BATARIRUPA: Jurnal Pendidikan Seni

Volume I, Nomor 1, April 2021

PENERAPAN METODE DRILL UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN MENGGAMBAR TAS OLEH SISWA

KELAS IV SD N 18 SESETAN KECAMATAN

DENPASAR SELATAN
Ni Made Sri Widyastutii, I Made Sujanaii,  Gede Sidi Artajayaiii
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
Email: sriwidyastuti998@gmail.com, widyasidi@ymail.com, made.sujana1234@gmail.com 
ABSTRAK

Tujuan penelitian siswa kelas IV SD N 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan mampu meningkatkan kemampuan menggambar tas dengan menerapkan    metode drill.  Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini (1) teori observasi, (2) metode drill, pemberian tugas. Subjek peneliti ini adalah siswa kelas IV SD N 18 Sesetan Denpasar Kecamatan Selatan tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan rumus analisis deskriptif kuantitatif dengan penggunaan mean untuk mengetahui hasil prestasi siswa dalam setiap siklus. Dalam istilah sehari-hari disebut dengan angka rata-rata, sehingga didapat pada Siklus I yaitu: 70,84, dengan ketagori baik. Sedangkan pada Siklus II yaitu: 77,68 dengan kategori sangat baik. Jadi kenaikan prestasi siswa menunjukkan hasil menggambar tas yang baik didalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Yaitu siswa dapat lebih disiplin dan bisa bertanggung jawab akan tugas yang diberikan oleh guru, suasana kelas menjadi menyenangkan. 

Kata kunci: Metode Drill, Kemampuan Menggambar Tas 

APPLYING THE DRILL METHOD TO IMPROVE ABILITY TO DRAW BAGS BY STUDENTS CLASS IV SD N 18 SESETAN
SOUTH DENPASAR DISTRICT
ABSTRACT

This study aims to find out the student grade IV SDN 18 Sesetan subdistrict of South Denpasar able to improve ability of bag drawing by implementation of drill method. The theories have been implemented in this study were (1) observation theory, (2) drill method, duty giving. Subject of research was the student grade IV SDN 18 Sesetan South Denpasar in academic year of 2017/2018. This sutdy by using formula of quantitative descriptive analysis by using mean to know the result of student achievement in each cycle, in daily term calle by mean value, so that at first cycle that is 70,84 by good category. While at second cycle that is 77,68 by very good categori. So that improvemen of student achievementt shows the result of bag drawing is good in process of leaarning-teaching activity. That is student more discipline and more responsible on the duty given by the teacher, class situation become happier.
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PENDAHULUAN

Menggambar sangatlah penting bagi manusia, mengingat pentingnya peranan menggambar bagi kehidupan manusia, maka kemampuan menggambar perlu diajarkan sejak dini, salah satunya pendidikan di sekolah. Banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengasah kemampuan menggambar, yakni dengan banyak melihat, latihan menggambar secara rutin dan berani mencoba menuangkan ide media gambar, dan jangan takut salah.


Penerapan Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih aktif dalam hal kegiatan belajar melalui tugas-tugas baik secara mandiri, maupun secara kelompok. Mengingat materi menggambar benda sudah dicantumkan dalam kurikulum 2013 dan tentunya sudah diajarkan oleh guru, maka sudah seharusnya kemampuan siswa dalam menggambar tas sudah berjalan dengan baik. Namun kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menggambar tas, seperti misalnya menuangkan ide, pendapat dan gagasannya ke  dalam menggambar  tas dan masih banyak siswa belum sepenuhnya memahami struktur dari menggambar tas sehingga hasil menggambar tas siswa belum maksimal. Sebelumnya dalam belajar menggambar tas  banyak menggunakan  metode ceramah atau penugasan. Adapun kelemahan dalam metode ceramah seperti : proses belajar menggambar  berfokus pada guru, murid kurang kreatif dalam menuangkan ide dan murid kurang berminat. Setelah diamati nilai siswa banyak yang dibawah KKM, hal ini membuktikan metode yang digunakan kurang tepat  dalam proses belajar menggambar tas.  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di kelas IV SD N 18 Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan, tahun pelajaran 2017/2018, penulis menemukan permasalahan mengenai rendahnya tingkat kemampuan dan malasnya siswa untuk berkreativitas di dalam menggambar tas. Hal ini terbukti dari 42 siswa hanya 20 orang mempunyai minat dan bakat, 12 orang mempunyai minat yang tinggi walapun tidak mempunyai bakat, 9 orang tidak mempunyai minat dan bakat namun mempunyai semangat yang tinggi, 1 orang tidak mempunyai  minat dan bakat dan tidak mau  belajar. Hal ini disebabkan oleh berapa faktor antara lain: (1) metode yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode ceramah, tanpa memberikan latihan kepada siswanya. (2) guru terlalu cepat menjelaskan materi menggambar benda, dan                        (3) kurangnya konsentrasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar menggambar. Kondisi belajar seperti itu, mempengaruhi hasil belajar siswa. Banyak siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk pelajaran  Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). Adapun KKM untuk pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) adalah 75, apabila siswa mendapat nilai kurang dari 75 maka belum dikatakan tuntas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, maka segera dicarikan solusi.

Metode latihan (drill) disebut juga metode training, yaitu suatu cara mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, serta sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Kelebihan metode drill adalah  : dapat memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan huruf, membuat gambar, dan menggunakan alat-alat, dapat memperoleh kecakapan mental, seperti dalam perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan tanda/simbol dan dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan, serta kecepatan  pelaksanaan.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam permasalah yang terjadi. Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas. Adapun judul penelitian yang penulis lakukan adalah “Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Kemampuan Menggambar Tas Oleh Siswa Kelas IV SD  Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018”.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas selanjutnya diarahkan pada perumusan masalah sebagai berikut : 1) Apakah penerapan metode drill dapat meningkatkan prestasi belajar  menggambar tas oleh siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajaran 2017/2018 ?  2) Bagaimana respon siswa dengan penerapan metode drill untuk meningkatkan kemampuan menggambar tas oleh siswa kelas IV  SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajaran 2017/2018?

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode drill dapat meningkatkan prestasi belajar menggambar tas oleh siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajaran 2017/2018.  2) Untuk mengetahui respon siswa dengan penerapan metode drill untuk meningkatkan kemampuan menggambar tas oleh siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajaran 2017/2018?

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk menambah wawasan kependidikan bagi guru dan siswa sehingga penerapan metode drill dapat meningkatkan pembelajaran seni. 

Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru dalam memilih metode mengajar harus tepat dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Pemilihan metode ini sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh. Selain itu, pemilihan metode pengajaran yang tepat akan menimbulkan pembelajaran yang edukatif, kondusif, dan menantang.


Seni budaya adalah suatu wujud hasil karya manusia yang diterima dengan indera penglihatan, dan secara garis besar dibagi menjadi seni murni dengan seni terapan. Pertama, seni murni. Seni murni merupakan istilah untuk menandai bahwa karya yang dihasilkan tidak dimaksudkan untuk memenuhi tujuan praktis atau fungsional, tetapi murni sebagai media ekspresi, seperti seni lukis, seni patung, dan seni grafis dengan berbagai teknik beserta aliran-alirannya, seperti realisme, naturalisme, abstrak, surealisme, dan lain-lain. 

Dalam perkembangan selanjut-nya sebagai media ekspresi, seni murni juga mewadahi seni lingkungan (enviromental art), seni instalasi, seni per-tunjukan media rupa (performing art), seni peristiwa (happerting art), dan sebagainya. Sebagai media ekspresi, seni murni dapat menumbuhkan rasa senang, rasa haru, dan empati yang ditimbulkan karena adanya keterpaduan dari unsur-unsur bentuk yang menunjang wujud utuh dari karya tersebut, seperti komposisi warnanya, unsur garis yang digunakan, berbagai bentuk bidang, kemiripan bentuk dengan acuannya atau justru menghadirkan bentuk baru yang tidak ada acuannya di alam, aspek tematik yang diungkapkan, keunikan, teksturnya, dan lain-lain. Sedangkan pengertian sederhana keindahan dalam konteks seni murni adalah sesuatu yang memberikan rasa senang tanpa pamrih pada orang yang melihatnya. Kesenangan yang ditimbulkan muncul karena keindahan dari karya itu sendiri. Dalam istilah keindahan tercakup makna elok, molek, cantik, anggun, bagus, lembut, utuh, seimbang, padu, hening, tenang, tegang, hampa, suram, dinamik, kokoh, hidup, gerak, selaras, hambar, sentimen​tal, penting, berharga, dan tragis.

Kedua seni terapan. Seni terapan sering juga disebut dengan istilah desain yang berasal dari bahasa Itali designo yang artinya gambar. Dalam dunia seni rupa di Indonesia, kata desain sering disepadankan dengan kata reka bentuk, reka rupa,  tata rupa, perupaan, anggitan, rancangan, rancang bangun, gagas rekayasa, perencanaan, dan lain-lain. 

Perkembangan selanjutnya di Indonesia, kegiatan desain dibagi menjadi desain interior (ruang dalam), desain arsitektur (bangunan), desain tekstil, desain grafis, dan desain produk industri. Istilah seni kriya mempunyai makna berbeda dengan istilah seni murni dan desain. Kriya merupakan kata khas dan asli Indonesia yang bermakna keahlian, kepiawaian, kerajinan, dan ketekunan. Seni kriya merupakan karya seni rupa Indonesia asli yang mempunyai akar kuat, dan mem​punyai ciri khas yang unik dan eksotik. Dalam pohon ilmu seni rupa saat ini, seni kriya terletak pada daerah abu-abu antara seni murni dan terap. 

Pembagian jenis seni kriya biasanya berdasarkan bahan dan teknik pembuatannya, yaitu kriya kayu dengan teknik pahat atau ukir, kriya logam dengan teknik wudulan, filligne, dan tuang atau cor, kriya barubu dengan teknik ukir dan anyam, kriya rotan dengan teknik ikat dan anyam, kriya tekstil dengan teknik batik, sablon dan tenun, kriya kulit dengan teknik pahat atau anyam, dan lain-lain. Kemahiran dalam mengerjakan bahan-bahan dari kayu, baru, logam, dan tanah liat dapat ditunjukkan buktinya dalam membangun rumah tempat tinggal berarsitektur kayu, bangunan candi dari bstu andesit dan bata, alat-alat rumah tangga dari gerabah, logam, dan kayu. Alat-alat upacara yang berwujud patung dari kayu, batu, besi, perunggu, perak, emas, dan sebagainya. Pengetahuan tentang bahan dan teknologi ini kemudian dipadukan dengan pengetahuan yang dibawa orang Eropa (Belanda) menyebabkan akulturasi dalam bidang pengetahuan bahan dan teknologi yang menghasilkan berbagai alat kelengkapan hidup seperti pakaian, arsitektur, alat-alat rumah tangga (Norryan Bahari, 51-54).


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Menggambar merupakan kegiatan meniru barang, orang, binatang, dan sebagainya yang dibuat dengan coretan pensil atau alat lainnya pada sebuah kertas. Akan tetapi, hasil dari kegiatan seni yang satu ini tidak hanya soal tiru-meniru suatu objek. Sebuah gambar dapat menyampaikan apa yang dirasakan oleh sang pembuat gambar. Kita dapat melihat bagaimana kondisi emosi seseorang lewat gambar yang dibuatnya. (Fafri dan Senja, 2003 : 52).

METODE PENELITIAN 
Penggunaan metode penelitian merupakan syarat utama dalam melakukan suatu penelitian. Metode penelitian  didasarkan pada tujuan tertentu yakni, untuk menemukan, menguji kebenaran dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam sebuah penelitian.  Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan  data yang valid.  Dengan tujuan dapat ditemukan,  dikembangkan dan  dibuktikan.  Sehingga  pada gilirannya dapat  digunakan untuk memahami dan memecahkan  masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2016:3).

Metode Penentuan Subjek Penelitian

Metode  penentuian subjek penelitian merupakan metode yang dilakukan peneliti untuk menentukan setiap individu yang diteliti baik berwujud manusia, hewan, tumbuhan maupun benda. Dalam menentukan subjek penelitian ada dua alternatif prosedur yang dapat dilakukan, yaitu  penelitian populasi dan penelitian sampel. Penelitian populasi merupakan penelitian yang meneliti semua  subjek yang ada, sedangkan penelitian sampel merupakan penelitian yang meneliti  sebagian subjek dari keseluruhan jumlah populasi. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajaran 2017/2018. Karena subjek penelitian terbatas dan masih dalam jangkauan sumber daya maka penelitian ini menggunakan studi populasi.  Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajaran 2017/2018 yaitu 42 orang.
Metode Pengumpulan Data



Seperti yang tersirat dalam langkah – langkah PTK, pengumpulan data selama proses pelaksanaan tindakan, adalah dengan beberapa teknik. Yaitu seperti: (1) metode tes, (2) observasi dan kuesioner, dan (3) prakarya membuat gambar tas.


Metode tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau orestasi anak tersebut, yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan (Nurkancana dan Sunartana, 1990:34). Metode tes yang digunakan adalah tes tindakan, seperti : memberikan tugas menggambar tas untuk mengetahui kemampuan menggambar tas oleh siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajaran 2017/2018.

Observasi secara sederhana berarti pengamatan dengan tujuan tertentu. Oleh karena itu, penggunaan istilah observasi dan pengamatan sering dipertukarkan. Khusus dalam konteks PTK, observasi mempunyai makna yang sangat khas, yang membedakan dari observasi dalam penelitian formal, sedangkan kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan  informasi yang memungkinkan analis  mempelajari sikap-sikap, keyakinan,  perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam  organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah  ada. Dengan menggunakan kuesioner, analis  berupaya mengukur apa yang ditemukan dalam  wawancara, selain itu juga untuk menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang  diekspresikan dalam suatu wawancara. https://alfside.wordpress.com/2008/10/28/pengertian-kuisioner. diakses pada tanggal 2 Desember 2017.

Analisis Data


Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah data hasil  penelitian yang telah diuraikan. 

Menurut Syamsudin dan Damianti (2011:240) peneliti langsung menganalisis segala yang dilihat dan diamatinya baik itu mengenai situasi kelas, cara mengajar guru, pengelolaan kelas, hubungan guru dan siswa. Setiap data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data dianalisis oleh peneliti. Dalam analisis dipisahkan antara data terkait (relevan) dan data yang kurang terkait atau sama sekali tidak ada kaitannya. Bagi pencari data lapangan sangat ditentukan nilainya setelah masuk dalam analisis data. Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambar-kan data yang telah sebagaimana adanya tanpa ada bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generelisasi (Sugiyono, 2016:207-208). Adapun tahapan dalam pengolahan data sebagiai berikut : (1) menyekor tes, (2) mengubah skor mentah menjadi skor standar, (3) menentukan kriteria predikat, (4) respon siswa dan (5) mencari rata-rata.

Langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam mengolah data penelitian ini yaitu, mencari  Skor Maksimal Ideal (SMI), membuat pedoman konversi, menentukan kriteria predikat dan mencari  nilai rata-rata.
Dalam penerapan metode drill,  kriteria  predikat dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1
Kriteria Predikat Penerapan Metode Drill untuk Meningkatkan Kemampuan Menggambar Tas oleh Siswa Kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018.
	No
	Skor Standar 
	Katagori Predikat 

	1
	85-90
	Sangat Tepat

	2
	80-85
	Tepat

	3
	75-80
	Sangat Baik

	4
	70-75
	Baik

	5
	65-70
	Cukup

	6
	55-60
	Kurang

	7
	50-55
	Sangat Kurang


(Depdiknas, 2017)

Menentukan Skor Rata-rata


Dalam menentukan skor rata-rata kemampuan menggambar tas dengan metode drill, dipergunakan : (1) metode analisis statistik deskriptif dan (2) metode analisis deskriptif kuantitatif.  

 “Metode Analisis Statistik adalah salah satu cara pengolahan data yang dilakukan dengan menerapkan rumus-rumus statistik deskriptif seperti angka rata-rata  (mean), standar deviasi (SD), frekuensi, grafik untuk menggambarkan suatu objek/variabel tertentu sehingga diperoleh kesimpulan umum (Agung, 2003:59).  Analisis deskiptif kuantatif digunakan untuk mengetahui perstasi belajar siswa kelas IV yang dikonversikan dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala seratus.
Adapun rumus – rumus ynga digunkan adalah :

Menghitung Mean 

Secara singkat penertian Mean dapat dikemukakan sebagai berikut :


Mean dari sekelompok (sederetan) angka (bilangan) adalah jumlah dari keseluruhan angka (bilangan) yamg ada, dibagai dengan banyaknya angka (bilangan) tersebut.

MX =  
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(Sumber : Prof. Drs. Anas Sudjono, 1985 : 76)

Keterangan :

MX  
:   Mean yang dicari

EX 
:   Jumlah dari skor – skor 
                (nilai – nilai) yang ada

N 
:   Banyaknya skor – skor itu 
                sendiri
Tabel 2 
Pedoman Kriteria PAP Skala Seratus
	Penguasaan
	Katagori

	85-90
	Sangat Tepat

	80-85
	Tepat

	75-80
	Sangat Baik

	70-75
	Baik

	65-70
	Cukup

	55-60
	Kurang

	50-55
	Sangat Kurang


Sumber : Suugeonoum.blogspot.
                com: 2017

HASIL PENELITIAN
Data Skor 

a)  
Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi


Data tentang hasil belajar pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) pada tabel 4.2. dapat dianalisis ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)   Menentukan Rentangan (R)

Menentukan Rentangan (R) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

R    =   (xt - xr) + 1 

xt    =   Skor tertinggi 

xr    =   Skor terendah 

R    =    (90-50)+l 

            =    40+1

=    41 

Karena R > 41 maka digunakan data bergelombang

2)  Menentukan Lebar Kelas Interval (i)

i maksimum =  
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= 5,85 ~ 6

         i minimum = 41 = 1

         Maka i = 6

3) 
Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Untuk menentukan banyaknya kelas interval dapat dihitung dengan rumus:

K  = 
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Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) Siswa Kelas IV SD Negeri  18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar  Siklus I

	Interval
	X
	F
	FX

	85-90
	87,5
	5
	437,5

	80-85
	82,5
	0
	0

	75-80
	77,5
	15
	1162,5

	70-75
	72,5
	0
	0

	65-70
	67,5
	12
	810

	60-65
	62,5
	0
	0

	55-60
	57,5
	9
	513

	50-55
	52,5
	1
	52,5

	Jumlah
	
	42
	SX

	
	
	(N)
	(2975,5)


b) 
Menghitung Mean (M)


Mean dihitung dengan menggunakan rumus:


M = 
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Diketahui:

Σ.X   =  2975,5

N
   =  42

M     = 
[image: image7.wmf]42
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2975

 = 70,84

Tabel 4 
Data Kriteria Skala Seratus Tingkat Prestasi Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) Kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecama-tan Denpasar Selatan, Kota Denpasar Siklus I

	Penguasaan
	Katagori

	85-90
	Sangat Tepat

	80-85
	Tepat

	75-80
	Sangat Baik

	70-75
	Baik

	65-70
	Cukup

	55-60
	Kurang

	50-55
	Sangat Kurang


Sumber : Suugeoum.blogspot.com : 
                2017

Jika angka rata-rata tersebut dibandingkan ke dalam kriteria PAP Skala Seratus, ternyata berada pada katagori 70-75. Berdasarkan perbandingan tingkat hasil belajar Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, berada pada katagori baik. 

c)  Refleksi Siklus I



Melihat hasil belajar Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) yang dicapai siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, berada pada katagori baik. Maka penerapan metode drill untuk meningkatkan kemampuan meng-gambar tas dengan media buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) perlu disempurnakan penggunaannya dengan cara yang lebih optimal dan memberikan kesempatan pada siswa secara merata untuk mencoba berlatih menjawab soal dan tugas karya menggambar yang sesuai dengan bacaan dalam buku paket Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) kelas IV pada proses pembelajaran   siklus II.

a)  
Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi



Data tentang hasil belajar pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP)  pada tabel 4.6. dapat dianalisis ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)   Menentukan Rentangan (R)


Menentukan Rentangan (R) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 


R    =   (xt - xr) + 1 


xt    =   Skor tertinggi 


xr    =   Skor terendah 


R    =   (90-65) + l

       =   25 + 1

       =   26 

Karena R > 26 maka digunakan data bergelombang

2) 
Menentukan Lebar Kelas Interval (i)

i maksimum =  
[image: image8.wmf]7

R

   

    = 
[image: image9.wmf]7

26

  = 3,71 ~ 4

i minimum   = 
[image: image10.wmf]26

26

 =1 

       Maka i = 4

3) 
Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Untuk menentukan banyaknya kelas interval dapat dihitung dengan rumus:

K     =     
[image: image11.wmf]i

R


=  
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26

 = 6,5 ~ 7  

Tabel 5  
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) Siswa Kelas IV SD Negeri  18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar  Siklus II

	Interval
	X
	F
	FX

	85-90
	87,5
	8
	700

	80-85
	82,5
	10
	825

	75-80
	77,5
	12
	930

	70-75
	72,5
	4
	290

	65-70
	67,5
	5
	337,5

	60-65
	62,5
	3
	187,5 

	55-60
	57,5
	0
	0 

	Jumlah
	
	42
	(FX)

	
	
	(N)
	3.270 


b)   Menghitung Mean (M)

Mean dihitung dengan menggunakan rumus:

M = 
[image: image13.wmf]N

X

å




Diketahui :

Σ. X  = 3.270

N      = 42

M      = 
[image: image14.wmf]42

270

.

3

= 77,86

Tabel 6 
Data Kriteria Skala Seratus Tingkat Prestasi Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) Kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecama-tan Denpasar Selatan, Kota Denpasar Siklus II

	Penguasaan
	Katagori

	85-90
	Sangat Tepat

	80-85
	Tepat

	75-80
	Sangat Baik

	70-75
	Baik

	65-70
	Cukup

	55-60
	Kurang

	50-55
	Sangat Kurang


Sumber: Suugeoum.blogspot.com :     

               2011

Jika angka rata-rata tersebut dibandingkan ke dalam kriteria PAP Skala Seratus, ternyata berada pada katagori 75-80. Berdasarkan perbandingan tingkat hasil belajar Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar berada pada katagori sangat baik. 

c)  
Interpretasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK)



Berdasarkan rata-rata hasil analisis data penelitian tindakan kelas (PTK) siklus I dan siklus II, maka dapat dihitung peningkatan hasil belajar Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) kelas IV SD Negeri 18 Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar sebagai berikut. Tentang rata-rata hasil belajar SBDP pada siklus I = 70,84 dan siklus II = 77,86. Berarti ada peningkatan bahwa penerapan metode drill  untuk mening-katkan kemampuan menggam-\bar tas oleh siswa Kelas IV  dalam meningkatkan hasil belajar siswa sebesar = 7,02 dari nilai rata-rata siswa sehingga terdapat peningkatan kategori baik  menjadi kategori sangat baik. 

Tabel 7  Perbandingan Siklus I dan 
               Siklus II

	No
	Siklus
	Nilai Hasil

	1
	I
	70,84

	2
	II
	77,86

	Peningkatan
	7,02


SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan penulis pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajara 2017/2018 mengenai penggunaan metode drill dalam meningkatkan kemampuan menggambar tas, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. 
Penggunaan penerapan metode drill dapat meningkatkan ketrampilan menggambar  tas  siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajara 2017/2018.   Hal   ini   dapat   dilihat   dari   adanya peningkatan  hasil  tes   siswa   dari   sebelum  melakukan  tindakan  hingga pelaksanaan siklus II. Hasil rata-rata kelas yang diperoleh siswa pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 70,84% dan pada siklus  II  meningkat  menjadi   77,86%.   Hasil  tes   siswa  yang memperoleh nilai dikategorikan tuntas sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal  yaitu 75 sudah melebihi 75%.
2.
Penggunaan penerapan metode drill dalam pembelajaran menggambar tas mendapatkan respon positif pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan tahun pelajara 2017/2018. Hal ini dapat dilihat pada  hasil  observasi dengan hasil rata-rata 86,83 dengan kategori sangat tepat. 


Berdasarkan hasil yang diperoleh, dalam usaha meningkat-kan mutu pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP), khususnya pengajaran menggambar tas di tingkat Sekolah Dasar, perlu disampaikan beberapa saran sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan agar kedepannya dapat diterapkan lebih baik lagi. Saran-saran disampaikan adalah sebagai berikut.

1. 
Bagi siswa, siswa disarankan untuk sering berlatih menggambar, khususnya menggambar bentuk benda dengan  secara    terus menerus agar siswa mendapatkan hasil yang lebih baik.

2.
Bagi guru, penggunaan metode drill   dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan mutu dan prestasi siswa pada pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). Saran kepada guru  SBDP pada umumnya agar dapat mengem-bangkan   metode   pembelajaran  ini   sehingga  dapat   mencipta-kan suasana pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk belajar.

3. 
Bagi sekolah, sarana dan prasarana proses belajar mengajar siswa sudah baik, sehingga dalam proses penerapan metode drill  dapat berjalan dengan baik. 

4.  
Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang penggunaan metode drill   dalam menggambar  tas dengan mengembangkan subjek dan objeknya dengan skala yang berbeda atau skala yang luas, sehingga nantinya dapat diterapkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran selanjut-nya.
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